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ABSTRAK 

Dalam era perdagangan internasional, merek bukanlah hanya sekedar nama 

tetapi juga menjadi sebuah tanda yang mencerminkan kualitas dari barang 

tersebut, memberikan rasa harga diri dan memastikan standar kualitas 

barang tersebut. Hal ini memicu pelaku usaha melakukan pelanggaran 

merek dengan cara meniru, memalsukan, dan mendompleng mereknya pada 

merek terkenal tanpa seizin dari pemiliknya untuk mempromosikan produk 

mereka dengan istilah “parfume yang terinspirasi dari” dan mempunyai 

nama varian sama, lalu mengklaim mempunyai aroma yang serupa lalu 

dijual dengan harga yang lebih terjangkau. Meskipun pengaturannya sudah 

ada, namun pelanggaran merek di Indonesia masih sering terjadi, terutama 

peniruan atau pendomplengan pada merek terkenal. Tujuan penulis ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana upaya dan peran pemerintah untuk 

melindungi hak-hak pemilik merek parfume terkenal, lalu bagaimana 

perlindungan yang diberikan kepada pemilik merek berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif yaitu dengan 

mengkaji peraturan perundang-undangan dan teori hukum yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa masih terdapat kekurangan pada peran dan upaya 

pemerintah, serta regulasi dari Undang-Undang Merek belum cukup untuk 

melindungi merek terkenal terhadap pelanggaran merek. Disimpulkan 

bahwa perlindungan merek parfume terkenal di Indonesia memerlukan 

upaya pemerintah dan otoritas terkait. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2016 memberikan perlindungan hukum yang lebih kuat terhadap merek 

terkenal dibandingkan dengan undang-undang sebelumnya. Namun, 

penelitian ini menunjukan adanya celah hukum terkait pendomplengan 

merek dianggap sebagai pelanggaran hukum. 

Kata Kunci : Merek Parfume, Merek Terkenal, Pendomplengan, 

Pelanggaran Merek. 
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ABSTRACT 

In the era of international trade, a brand is not just a name but also a sign that 

reflects the quality of the goods, provides a sense of pride, and ensures the standard 

of quality of those goods. This prompts business actors to commit trademark 

violations by imitating, counterfeiting, and piggybacking on famous brands without 

the owner's permission to promote their products with the term "inspired by" and 

having the same variant name, then claiming to have a similar aroma and selling 

them at a more affordable price. Although regulations are already in place, 

trademark violations in Indonesia still frequently occur, especially imitation or 

free-riding on famous brands. The purpose of this author is to understand the efforts 

and role of the government in protecting the rights of famous perfume brand 

owners, and how the protection is provided to brand owners based on Law Number 

20 of 2016 concerning Marks and Geographical Indications. The method used in 

this research is normative, which involves examining legislation and legal theories 

related to the discussed issues. The research results indicate that there are still 

shortcomings in the role and efforts of the government, and the regulations from 

the Trademark Law are not sufficient to protect famous trademarks against 

trademark infringements. It is concluded that the protection of famous perfume 

brands in Indonesia requires efforts from the government and relevant authorities. 

Law Number 20 of 2016 provides stronger legal protection for famous brands 

compared to previous laws. However, this research shows a legal loophole 

regarding the endorsement of brands being considered a legal violation. 

 

Keywords: Parfume Marks, Well-known Marks, Pasing Off, Trademark 

Infringement. 
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